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BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dalam Kertas Kerja Wajib (KKW) ini dapat di 

ambil kesimpulan : 

1. Usia kendaraan angkutan orang jenis bus besar berpengaruh signifikan 

terhadap hasil uji berkala di UPPKB Pulogadung. Hal ini dibuktikan melalui 

analisis regresi logistik biner dengan nilai signifikansi Uji Wald sebesar 0,008 (p 

< 0,05), sehingga H₁ diterima. Koefisien regresi (B) sebesar −0,139 

menunjukkan arah pengaruh negatif artinya semakin bertambah usia 

kendaraan, semakin kecil peluang kendaraan tersebut untuk lulus uji berkala. 

Setiap penambahan 1 tahun usia kendaraan menurunkan peluang kelulusan 

sebesar 13,0%, dengan nilai Odds Ratio sebesar 0,870. Model secara 

keseluruhan juga dinyatakan signifikan berdasarkan Likelihood Ratio Test 

dengan nilai Chi-square = 7,803 (p = 0,005 < 0,05), dan model dinyatakan fit 

berdasarkan Hosmer-Lemeshow Test (p = 0,051 > 0,05).  

2. Distribusi hasil uji berkala menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antar 

kelompok usia kendaraan. Dari 80 kendaraan sampel penelitian sebanyak 40 

kendaraan >10 Tahun dan 40 kendaraan <10 Tahun . Pada kelompok 

kendaraan berusia < 10 tahun, sebanyak 32 kendaraan (66,67% dari 

kelompoknya) dinyatakan lulus dan 16 kendaraan (33,33%) tidak lulus. 

Sebaliknya, pada kelompok kendaraan berusia ≥ 10 tahun, hanya 8 kendaraan 

(25,00% dari kelompoknya) yang dinyatakan lulus, sedangkan 24 kendaraan 

(75,00%) dinyatakan tidak lulus uji berkala. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa 

kendaraan berusia lebih tua memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk tidak 

memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan. 

3. Usia kendaraan bukan satu-satunya faktor penentu kelulusan uji berkala. Nilai 

Nagelkerke R² sebesar 0,124 menunjukkan bahwa variabel usia kendaraan 

hanya mampu menjelaskan 12,4% variasi hasil uji berkala, sedangkan 87,6% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor tersebut meliputi: (a) 
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kurangnya perawatan berkala kendaraan oleh pemilik, terutama pada sistem 

pengereman (kampas rem aus, minyak rem kurang, ban gundul); (b) human 

error pengemudi saat pelaksanaan pengujian, khususnya pada uji speedometer 

dan brake tester; serta (c) kondisi teknis komponen kendaraan seperti sistem 

pengereman, suspensi, penerangan, kemudi, dan kondisi fisik visual 

kendaraan. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya 16 kendaraan berusia < 10 

tahun yang tidak lulus uji, di mana kegagalan dominan justru terjadi pada 

speedometer tester akibat faktor human error. 

V.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberi saran dan masukan 

sebagai berikut : 

1. Paran penguji sebelum melakukan pemeriksaan teknis dan laik jalan hendaknya 

mengetahui terkait usia, jarak tempuh kendaraan, intensitas perawatan serta 

memberikan edukasi terkait intruksi pada saat melakukan uji laik jalan 

terhadap pengemudi, memastikan pemilik kendaraan mahir dalam mengemudi 

dan karna itu semua adalah faktor yang mempengaruhi hasil uji berklaka 

kendaraan bermotor. 

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas yaitu usia 

kendaraan terhadap hasil uji berkala, sehingga nilai Nagelkerke R² yang 

diperoleh hanya sebesar 12,4%. Oleh karena itu diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya menambahkan variabel-variabel lain yang turut memengaruhi 

kelaikan jalan kendaraan agar model yang dihasilkan memiliki daya prediksi 

yang lebih baik. 
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